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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penghargaan yang diperoleh Sanggar Seni Kinanti Sekar tidak 

terlepas dari sistem pembelajaran yang digunakan hingga sekarang. 

Pembelajaran Tari Gelegar Nusantara menggunakan strategi pembelajaran 

ekspositori dan kontekstual, menyesuaikan dengan materi yang diberikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran Tari 

Gelegar Nusantara menggunakan dua strategi pembelajaran yaitu strategi 

ekspositori dan  kontekstual. Penggunaan strategi tersebut sangat 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung. Strategi 

ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang menekankan pada 

penyampaian pelatih secara verbal. Melalui strategi ini guru 

menyampaikan materi secara terstruktur yang bertujuan agar materi yang 

diberikan dapat dikuasai peserta didik dengan baik. Strategi ini bermanfaat 

karena pelatih bisa menjelaskan materi secara terstruktur, dan detail motif-

motif gerakannya. Selain strategi ekspositori, pelatih juga menggunakan 

strategi kontekstual.  

Strategi pembelajaran kontekstual merupakan strategi 

pembelajaran yang menghubungkan peserta didik dengan kehidupan 

nyata. Guru memberikan penjelasan secara verbal dan juga demonstrasi 

dengan cara mengajak peserta didik untuk berimajinasi mengenai materi 
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yang diberikan pelatih kepada peserta didik yang bertujuan agar peserta 

didik dapat menjiwai tarian yang dipelajarinya.  

Penggunaan strategi ekspositori dan kontekstual memberikan hasil 

yang baik untuk peserta didik, karena selama proses pembelajaran 

berlangsung peserta didik dapat memahami makna motif gerak yang 

ditarikan, peserta didik cepat memahami materi yang diberikan, serta 

dapat membantu peserta didik untuk bereskpresi ketika menari. Selain 

strategi, terdapat juga fasilitas yang mendukung keberhasilan Tari 

Gelegegar Nusantara yaitu seperti ruang latihan, speaker, dan busana tari 

yang menjadikan penampilan peserta didik lebih memukau diatas 

panggung.  

Walaupun beberapa peserta didik mengalami kendala karena tidak 

memiliki bakat dalam menari, namun ketika ujian akhir seluruh peserta 

didik dapat menarikan dengan baik dan kompak. Hal ini juga dikarenakan 

para keluarga peserta didik yang sangat mendukung selama proses 

pembelajaran, sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk terus 

berusaha agar bisa menguasai materi dengan baik ketika ujian 

berlangsung. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian mengenai strategi pembelajaran pada 

kelas Tari Gelegar Nusantara di Sanggar Seni Kinanti Sekar, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut. 
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1. Sanggar Seni Kinanti Sekar sebaiknya memiliki dokumen resmi 

(surat keterangan pendirian sanggar) pada setiap kegiatannya agar 

perkembangan sanggar dapat dipantau dan tercatat secara lebih 

valid.  

2. Untuk peserta didik sebaiknya mendokumentasikan kembali 

tarian yang sudah dipelajari, sehingga membantu peserta didik 

untuk menghapal materi di rumah.  

3. Untuk guru sebaiknya memberikan pembelajaran di alam agar 

membantu peserta didik lebih memahami motif gerak tari Gelegar 

Nusantara. 
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